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PEDOMAN TRANSLITERASI

	ا
	Alif 
	a
	ط
	Tha
	th

	ب
	Ba
	      b
	ظ      
	Za
	     zh

	ت
	Ta 
	t
	ع
	Ain 
	’

	ث
	Sa 
	ts
	 غ      
	Ghain 
	gh

	ج
	Jim 
	j
	ف     
	Fa 
	f

	ح
	Ha 
	h
	ق
	Qaf 
	q

	خ
	Kha 
	kh
	ك
	Kaf 
	k

	د
	Dal 
	d
	ل     
	Lam 
	l

	ذ
	Zal 
	dz
	م      
	Mim 
	m

	ر
	Ra 
	r
	ن
	Nun 
	n

	ز
	Zai 
	z
	و      
	Wau 
	w

	س
	Sin 
	s
	ه
	Ha 
	h

	ش
	Syin 
	sy
	ء
	Hamzah 
	̀̀

	ص
	Sad 
	sh
	ة
	Ta 
	t

	ض
	Dhad 
	dh
	ي
	Ya 
	y


1. Vocal tunggal atau monoftong bahasa Arab yang lambangnya hanya berupa tanda atau harakat, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf sebagai berikut : 

a. Tanda fathah dilambangkan dengan a. 

Misalnya : arba’ah 
b. Tanda kasrah dilambangkan dengan huruf i. 

Misalnya : Tirmizi 
c. Tanda dlammah dilambangkan dengan huruf u. 

Misalnya : Yunus 

2. Vocal Rangkap atau Diftong bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dengan huruf, translilaterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan gabungan huruf sebagai berikut : 

a. Vokal rangkap او dilambangkan dengan gabungan huruf a dan huruf wn(aw)
b. Vokal rangkap اي dilambangkan dengan gabungan huruf a dan huruf y (ay)
c. Vokal a panjang : â

d. Vokal i panjang: î

e. Vokal u panjang: û


3. Untuk Singkatan
SWT
: Subhanahu Wa Ta’ala
SAW
: Sallallahu Alaihi Wassalam
QS

: Al-Qur’an Surat
h

: Halaman

Cet

: Cetakan
Tth

: Tanpa tahun Terbit

Vol
: Volume

Jil

: Jilid

ABSTRAK

Hareastoma NIM 088101301, Konsep Upah Menurut Bung Hatta Perspektif Ekonomi Islam, Tesis : Konsentrasi Ekonomi Islam Program Pascasarjana IAIN Iman Bonjol Padang, 2010.
Yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana konsep upah menurut Bung Hatta perspektif ekonomi Islam. Bung Hatta  selalu memperjuangkan hak-hak kaum buruh agar mereka diberi upah yang layak dan adil. dalam menetapkan standar upah Bung Hatta menggunakan instrument beras, dimana, “Upah minimum sehari ditentukan sama dengan  harga 5 kilo beras.” Jika diuangkan pada masa itu nominalnya ​+ Rp. 200,00 di mana  harga beras pada saat itu Rp 40/ kilo.
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah Untuk mengetahui konsep upah menurut Bung Hatta dalam pandangan ekonomi Islam, sehingga dapat menilai pemikiran Bung Hatta secara objektif.
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan menggunakan pendekatan  sejarah  yang  berusaha  menelaah kembali peristiwa yang terjadi di masa lalu, dengan menggunakan data akurat berupa  fakta  historis Oleh  karena  itu  penelitian  ini  menggunakan  metode sejarah yang bersifat historical deskriptif yaitu untuk melukiskan, menjelaskan dan menerangkan fakta sejarah, sedangakan sumber data berupa buku-buku karangan- Bung Hatta serta buku-buku penunjang yang berhubungan dengan pembahasan dalam penulisan tesis ini. Metode yang digunakan adalah studi literatur, sedangakan analisis data menggunakan deskriptis analisis.
Hasil penelitian ini mengungkapkan beberapa penemuaan tentang konsep upah menurut Bung Hatta dalam perspektif ekonomi  Islam, dimana terdapat persamaan pemikiran Bung Hatta tentang konsep upah dengan pemikir ekonomi Islam yaitu pertama, Konsep upah menurut Bung Hatta, menghendaki adanya upah yang setara sesuai dengan jenis pekerjaan yang para pekerja tekuni dalam rangka menjunjung tingi asas keadilan dalam memakmurkan para pekerja termasuk kaum buruh yang dalam ekonomi Islam dikenal dengan istilah ajrul mistli (upah yang sepadan). Kedua, Konsep upah yang dikemukan oleh Bung Hatta mempunyai kesamaan dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam dalam standar upah adalah memenuhi kebutuhan pokok para pekerja hal menjadi ciri khas tersendiri bagi Bung Hatta dalam pemikirannya tidak memakai istilah syari’ah. 
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